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Abstrak 

Keragaman indonesia secara geografis merupakan tantangan tersendiri bagi 

perkembangan teknologi yang memiliki dampak perubahan secara siknifikan, dengan 

salah satu tantangan utama berupa tidak tersedianya aksebilitas jaringan internet pada 

wilayah dengan keragaman kontur yang sangat tinggi. Desa sawarna merupakan salah 

satu daerah yang tidak memiliki ketersediaan aksebilitas jaringan internet yang 

disebabkan oleh keragaman kontur, dengan potensi pariwisata bahari dan perikanan 

dari desa nelayan kecil, sektor pariwisata dan perikanan ini dapat ditingkatkan 

seandainya tersedia aksebilitas internet yang memadai. Paper bertujuan untuk 

merancang bagaimana skema membangun internet nirkabel yang efektif bagi wilayah 

dengan keragaman kontur yang tinggi, dengan menggunakan dua tools berupa 

pengecekan jaringan pada lokasi terkait serta aplikasi cloud perancangan jaringan. 

Paper ini berhasil merancang jaringan nirkabel yang memadai pada wilayah Desa 

Sawarna, dengan coverage yang memadai pada bagian pantai yang menjadi daya Tarik 

pariwisata, serta permukiman desa nelayan.  

 

Kata kunci: Internet, Nirkabel, Pariwisata, Rancangan, Teknologi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Sawarna merupakan desa wisata yang memiliki beragam pantai yang menjadi komoditas 

utama pariwisata daerah. Desa Sawarna berada di Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak, Provinsi 

Banten, merupakan daerah yang terkenal akan keindahan dari ketampakan alam berupa garis pantai 

yang terdiri dari pasir putih hingga pantai karang (gambar 1). Selain komoditas wisata yang terkenal, 

Desa ini juga memiliki komoditas perikanan yang ditandai dengan adanya perkampungan nelayan 

pada sekitaran pesisir pantai (gambar 1). 

Sebagian Pantai dan pemukiman nelayan pada Desa Sawarna merupakan wilayah yang sulit 

dijangkau, hal ini dikarenakan kondisi geografis antara pantai dan tempat keramaian ataupun dengan 

akses jalan beraspal yang dipisahkan oleh bukit yang cukup terjal, khususnya lokasi pantai Legon 

Pari dan Karang Taraje serta desa nelayannya, hal ini yang menjadikannya tantangan sebagai daerah 

wisata, perlu diketahui juga, bahwa kondisi geografis ini menyebabkan beberapa wilayah utama 

wisata dan desa nelayan tidak memiliki aksebilitas terhadap jaringan internet. 

 

 
(a) (b) 

Gambar 1. (a) pantai karang taraje. (b) desa nelayan 
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Bagi daerah dengan komoditas utama wisata dan tempat yang memiliki hubungan erat dengan 

aktivitas ekstraksi sumberdaya alam, kapabilitas untuk terkoneksi dengan jaringan internet 

merupakan bagian vital dalam komunikasi agar dapat terhubung dengan pasar yang lebih luas dengan 

cara meningkatkan pengenalan komoditas lewat promosi hingga peningkatan kualitas masyarakat 

sekitar (Soemardjo, 2014; Lubis, 2015). 

Dalam perkembangan pada bidang pariwisata dan perikanan, internet memegang peran vital 

dalam perkembangan usaha (Matveevskaya et al., 2018) baik secara structural rancangan bisnis 

hingga pendekatan antar penyedia jasa atau barang dan pasar (Arifin, 2017; Rizky, Frinaldi and Putri, 

2019) dalam model pergembangan secara lokal telah diinisiasi oleh (Adiyanto and Supriatna, 2019) 

dengan mengembangkan analisis yang tepat sehingga dapat memenuhi target capaian pariwisata 

daerah di Kabupaten Lebak yang menitik beratkan pada strategi promosi. (Sudarmawan and Prasetia, 

2019) mengembangkan Teknik pengenalan yang berbasis pada strategi promosi yang tepat dengan 

komunikasi efektif yang memudahkan akses informasi pariwisata daerah Lebak, Banten. (Suherman, 

Samsuni and Hakim, 2020) dalam studinya menghasilkan rekomendasi lokasi berdasarkan kriteria 

pencarian yang memvisualisasikan rincian tempat pariwisata dari foto-foto lokasi setempat, alamat, 

serta informasi administrasi retribusi seperti tiket masuk. Untuk meningkatkan capaian pariwisata 

daerah, meningkatkan efektivitas pengenalan objek wisata, serta mencari rekomendasi tempat 

pariwisata tentunya dibutuhkan informasi terkini dari tempat pariwisata tersebut, hal ini yang 

menjadikannya tantangan terhadap aksebilitas jaringan pada daerah pariwisata yang tidak memiliki 

jaringan internet yang mumpuni, atau bahkan tidak memiliki jaringan. 

Dengan membangun jaringan internet untuk melayani kebutuhan komunikasi pada pantai 

Legon Pari dan Karang Taraje, diharapkan terjadinya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat 

terkait, studi ini bertujuan untuk merancang aksebilitas internet dengan menggunakan koneksi 

nirkabel, dengan menggunakan pendekatan secara preliminary dengan mempertimbangkan kondisi 

geografis daerah dalam membangun rancangan jaringan internet sehingga tantangan geografis dapat 

diatasi secara efektif. 

 

2. METODOLOGI  

Studi ini menggunakan dukungan dari verifikasi lapangan serta data sekunder untuk 

menunjang pekecekan ketersediaan konektivitas internet, dengan pengecekan ketersediaan sinyal 

secara digital network coverage dari platform Opensignal. Kemudian perancangan luasan transmisi 

digital dengan source point dan end point secara real world slope yang disediakan oleh platform 

AirLink yang dapat mensimulasikan transmisi jaringan nirkabel serta memberikan informasi 

bertkenaan dengan objek bumi yang dapat menghalangi transmisi jaringan nirkabel seperti bukit dan 

gunung (Gambar 2).  
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Gambar 2. Diagram perancangan  

 

Dengan mengkombinasikan kedua platfom ini maka dapat diketahui point penting dalam 

merancang jaringan nirkabel, pertama: lokasi dimana terdapat jaringan internet terdekat, dan jalur 

permukaan bumi terbaik yang tidak banyak memiliki topografi yang dapat menghalangi transmisi 

jaringan nirkabel 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam sturi ini Langkah pertama yang dilakukan adalah pencarian daerah dengan konektivitas 

internet yang baik dengan jarak terdekat dari daerah yang yang tidak memiliki konektivitas internet 

sama sekali (pantai Legon Pari dan Karang Taraje), dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa lokasi dengan 

konektiviatas internet yang baik (Gambar 3, area kuning) berada tidak jauh dari lokasi tanpa 

konektivitas internet (Gambar 3, area merah). 

 

 

Gambar 3. Sebaran internet 

 

Dari aspek geografis dua area dengan konektivitas dan tanpa konektivitas ini terpisahkan oleh 

perbukitan kecil, hal ini yang menyebabkan mengapa sinyal internet tidak dapat tersedia di area 

pantai Legon Pari dan Karang Taraje (Gambar 4, area merah). 

 

 

Gambar 4. Bentuk rupa bumi 
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Dengan mengetahui daerah terdekat dengan konektivitas internet yang baik (Gambar 3), maka 

daerah tersebut dapat dijadikan sebagai source point dari jaringan wireless yang akan disalurkan ke 

pantai Legon Pari dan Karang Tareje, perlu diperhatikan juga penempatan end point agar tidak 

terhalang oleh objek bumi (Gambar 5). 

 

 

Gambar 5. Source point dan end point 

 

Setelah menentukan end point, maka selanjutnya adalah memasang konfigurasi point to multi 

point untuk menggambarkan network coverage, fitur ini menggambarkan bagaimana penyebaran 

jaringan yang merepresentasikan konfigurasi pemasangan antenna baik dari ketinggian, kemiringan 

serta pengaruh bentuk muka bumi. Dalam Langkah terakhir ini, diperlukan penempatan yang tepat 

sehingga bentuk ataupun objek bumi tidak menghalangi transmisi sinyal. Pada Gambar 6, 

menggambarkan bagaimana jaringan dari source point sampai pada point to multi point sebagai 

rancangan jaringan wireless untuk memberikan network coverage yang mumpuni pada wilayah yang 

tidak memiliki konektivitas jaringan. 

 

 

Gambar 6. Gambaran network coverage pada pantai Legon Pari dan Karang Taraje 

 

4. KESIMPULAN 

dalam transmisi jaringan ke lokasi yang sulit secara geografis dan jumlah masyarakat yang 

sedikit, serta peluang peningkatan pengguna yang kecil merupakan tantangan tersediri bagi negara 

Indonesia dengan keberagaman geografisnya. Untuk menjawab tantangan tersebut kami harapkan 

dengan merancang jaringan nirkabel dari wilayah yang memiliki konektivitas jaringan yang baik 

menuju daerah tanpa konektivitas internet menjadi jalan keluar bagi kesulitan sinyal pada daerah 

pantai Legon Pari dan Karang taraje.  

Dengan mengkolaborasikan 2 platform Opensignal untuk mengecek aksebilitas jaringan 

internet, dengan platform AirLink yang menyediakan simulasi yang merepresentasikan perancangan 

hingga network coverage pada daerah tertentu dengan parameter utama bentuk geografis, daerah 

pantai Legon Pari dan Karang taraje secara simulasi dapat memiliki konektivitas jaringan internet 

yang memadai. Kami harapkan dengan adanya studi ini daerah potensial tersebut dapat memiliki 

jaringan internet kedepannya yang juga dapat menjadikannya daerah yang lebih dikenal dari aspek 

pariwisata dan sumberdaya perikanannya. Indonesia memiliki keberagaman aspek geografis pada 
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wilayah pesisir [9] pada wilayah studi ini dengan titik optimal tetap ada wilayah yang menjadi blank 

spot, hal ini disebabkan bentuk geografis yang tidak dapat dihindari. 

 

SARAN 

Pada proses perancangan perlu dilakukan beberapa proses percobaan untuk menentukan lokasi 

optoimal dengan merekduksi bentuk rupa bumi yang menghalangi transmisi sinyal (Gambar 6) 

dengan melakukan konfigurasi ketinggian antenna serta pencarian secara seksama maka akan 

ditemui beberapa celah yang dapat digunakan sebagai jalur transmisi yang tidak terhalang, untuk 

mempermudah proses ini, pengetahuan empiris mengenai area of interest sangat dibutuhkan, 

mengingat rendahnya resolusi spasial dari digital elevation model yang tersedia oleh google earth 

API (Hu et al., 2020) hal ini menyebabkan beberapa objek dengan ketinggian berbeda secara riil 

dapat tidak terpetakan, sehingga dalam mencari lokasi yang tepat bisa terjadi distorsi yang nilainya 

serupa dengan resolusi spasial yang ada (Ahmad et al., 2020) dan menjadi tantangan tersendiri dalam 

implementasi rancangan yang dibuat. 
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